BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keteganpan geopolitik di Timur Tengah, terutama yang melibatkan lran

menahan diri selama keamanan muﬂhudakmrﬂlmgsuug lerancim.

Beberaps  studi menunjukkan  bahwa perilaku  Iran  setelah 2018
mencerminkan respons defensif daripada agresif terhadap ancaman eksternal.
Tarzi, (2020) mencatat balwa Iran memilih untuk mempertahankan posisi
strategisnyn sambil menghindari eskalasi militer yang dapat memicu intervensi
langsung. Ini mencerminkan kalkulasi rsional Irmn untuk mencegah konilik besar



vang dapat membahayakan keberlongsungan negara. Demikian juga, (Afrizal &
Olivia, 2021} menjelaskan bagaimana Iran  secara  bertahap  menpurangi
komitmennya dalam JCPOA sebagai bentuk tekanan balik terhadap negars-negarm
Eropa unmuk bertindak lebih tegas. Ini menunjukkan kebijakan minimal namun
disengaja dalom menghadapi lingkungan eksternal yang memburuk. Selanjutnya,
Alir dan Firnas menyoroti upaya Iran untuk memperkuat kerja sama ekonomi
dengan mitra non-Barat dan mempe:cm ﬂq:gmya sebagai strategi bertahan
hidup, langkah lnn;hﬂ. i mepegaskan babwa lmn tidak mengejar kebijakan
ekspansionis. m *‘“'"&# Mﬂﬂﬂ m unfuk mengurangi
Kerentanan strukiural melalui manuver diplomatik dan ckonomi (Alir & Firnas,
20243 Ketegangan geopolitik ini juga memiliki W yaiig lebih luas bagi
ﬂm*uhﬂ, terutma terkail dengan keamanan w dan_non-proliferasi
nﬂﬁ. 'mlr Tengah adalah saloh satu wilayah pﬂ]hgmjﬁ-ﬁmm karena
cadangan enersi yang melimpah, yang berarti bahwa 5&# i
kebijakan lar negeri lran langsung berdampak pada smhlﬁ'hag.m: ﬂnbal
’%Puﬂmdhngkupknu oleh Elteshami, (2017}, kebijukan luar n%mi lran
serelul’ 2018 beroperasi di bowall baveng-bayang sanksi vung tidak hanyva
'milﬁ_-'ﬁﬁﬁﬂ-nummn domestiknya tetapi juga Mpﬂdﬂf‘mwamva
duhm pq:lhlﬂ'. internasional, Hal ini menekankan mtmm nrql iﬂmu faktor
domestik dan internasional (insermastic) dalam mem:!mwﬁm

mmumeﬂmm fran tidak dupat dipisahkan dari konsep
dilema keamanan, mg ﬂmpﬁtm ﬂ'nmmnn_lﬂlﬁ& penlisme defeasif. Ketika
Amerika Senkat lm:num m m M. memperkuat kehadiran
militernya di wilayah tersebut. ‘Enm mrnghmfm’r ﬁbllm bahwa peningkatan
kemampuan militernya akan memicu respon balasan dari saingannya. Dilema
semacam  itn mendorong negaro-négarn untuk bertindak  hoti-hati | dalam
menghadapi ancaman untuk menghindari terjebak dalam spiral konflik, Dalam
kiasus lran, responsnya bukanlah ekspansi militer berskala besar, melainkan
kombinasi antara diplomasi, pengurangan beriahap komitmen JCPOA, dan
penguatan hubungan dengan mitra non-Barat. Faktor domestik juga memainkan



peran penting dalam membentuk strategt Iron. Sanksi ekonomi memicu kerusuhan
sosfal, inflasi tinggi, dan menurunnya daya beli Vatankn, (2019) berpendapat
bahwa kondisi-kendisi ini memaksa pemerintali Iran uniuk bertindak hati-hati
dalam pengambilan keputusan kebijakan luar negeri untuk menghindari
meruntehkan legimimasi domestiknya. Realisme defensif menekankan bahwa
negara cenderung menahan diri dari provokasi berlebihan ketika stabilitas internal




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan lator belakang masalah tersebut, penulis mengambil sam
pertanyaan riset vy “mengapa Iran temp menerapkan strategi realisme defensit
ICPOA  thun 2018, meskipun menghadapi  tamtangan  domestik  dan
infernasional™™

biavi don manfaat, risike dan pe’lu.nng, serta keterbatasan sumber daya
negarn. Selain i, penelition ini jugs berujuan untuk mengkaji sejouh mana
prinsip-prinsip realisme defensif tercermin dalam strategi Iran, terutama
dalam konteks prioritas terhadap keamanan nasional, kelangsungan rezim,
don penghindaran  eskalasi Konflik terbuka, Melalui analisis tersebut,
penelition ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensit
mengenni hubungan ontara  tekanan  strukiural internasional, dinamika



domestik, don rasionalitas strategis negara dalam merespons - kebijakan
koersif dari aktor hegemonik seperti Amerika Serikat.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dihorapkan memberikan mantaat baik secara teoritis
maupun prakiis. Secara teoritis, penelitisn i berkontribusi  pada
pengembangan kajian hubungan int khususnya dalam diskursus
realisme defensif dan teori pilik gan mengintegrasikan kedua

Oleh karena itu, p k. meenjl mbon pertimbangan dalam
merumuskan pendekatan kebijakan luar neger yang lebih realistis, dinlogis,
dan berorientasi pada stabilitas jangka panjang.



1.4 Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan skripsi tentang ‘Serasegt Realisme Defensif Iran dalam
Menangeapi Tekanan serta Penarikan divi AS dari JOPOA (2008-2023)" akan
disusun dengan sistemaiika sebagai berikut:

BAB 1 Pendabulusn yang akan menyajikan latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan manfist dari penclitian yang akan diberikan
melalui penelitian sers sisten S

POA

akhir dari penelitian yang relevan dengan penelitian ini
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